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Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang berusaha untuk menemukan format demokrasi yang ideal demi mewujudkan tujuan pembangunan. Maju dan berkembangnya proses perbaikan dan pembangunan dalam suatu negara sangat tergantung dari keterlibatan warga negaranya tanpa membedakan jenis kelamin, suku, agama, dan status sosial.

Lembaga legislatif sebagai lembaga institusi formal kedaulatan rakyat yang menjalankan peran sebagai pengawas dan pengontrol kebijakan lembaga eksekutif, saat ini belum berfungsi secara maksimal. 


Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana self-efficacy politik anggota DPRD Kota Semarang hasil Pemilu legislatif tahun 2009. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat self-efficacy politik anggota DPRD Kota Semarang. Sampel populasi yang digunakan sebanyak 50 responden dengan analisis data kuantitatif deskriptif.
Hasil uji reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas yang tinggi sebesar 0.936. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan self-efficacy politik anggota DPRD Semarang berada pada kategori tinggi. Masing-masing aspek dalam self-efficacy politik ini meliputi aspek level, generality dan strenght dapat diketahui bahwa hasilnya adalah tinggi. Artinya, bahwa anggota DPRD Kota Semarang periode 2009-2014 memiliki pandangan dan keyakinan yang tinggi bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk berperan secara efektif dalam menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawab sebagai anggota dewan legislatif. 

Komposisi keanggotaan DPRD Kota Semarang saat ini dapat diketahui bahwa di isi oleh para politisi muda yang baru memiliki pengalaman berpolitik di parlemen kurang dari 2 tahun. Sementara itu, target kuota minimal 30 % keterwakilan perempuan hanya mencapai angka 12 %. Berdasarkan latar belakang pendidikan, mayoritas anggota dewan mayoritas berada pada taraf pendidikan yang tinggi (sarjana D3, S1 dan S2).

Simpulan hasil penelitian bahwa self-efficacy politik anggota DPRD Kota Semarang Hasil Pemilu tahun 2009 adalah tinggi. Peneliti memberikan saran yaitu bahwa self-efficacy politik anggota DPRD Kota Semarang yang tinggi ini akan menjadi efektif apabila outcome expectation/harapan hasilnya juga realistis.


















































































































































































